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 BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Belakangan ini sistem demokrasi di Indonesia dalam memilih calon yang menjabat pada suatu posisi penting lebih cenderung dilakukan dengan pemilihan suara yang dilakukan secara LUBER (langsung, umum, bebas, dan rahasia). Baik itu dimulai dari jabatan terendah dalam suatu komunitas atau organisasi sampai pemilihan kepala negara. 
Presiden BEM dalam organisasi kemahasiswaan di STMIK AKAKOM Yogyakarta juga menjadi minat oleh beberapa mahasiswa. Untuk memasuki sebagai kandidat kuat untuk dipilih biasanya melalui beberapa tahap dan uji kelayakan terlebih dahulu. Setelah melalui tahap demi tahap sampailah pada beberapa kandidat kuat yang siap menduduki posisi tersebut. Untuk itu agar terciptanya nilai-nilai demokrasi saat pemilihan tersebut maka dilakukan proses pemungutan suara, agar tidak terjadi kecurangan dan hasilnya benar-benar merupakan pilihan dari pemilih dalam hal ini adalah mahasiswa.
Biasanya dalam acara pemilihan ini, cukup memakan biaya tinggi dan memakan waktu sampai selesainya pemilihan. Biaya yang dihabiskan dalam proses ini, dapat berupa pemakaian kertas dan biaya untuk pelaksana/panitia. 
Berkaitan dengan ini biasanya partisipasi mahasiswa dalam pemilihan Presiden BEM dirasa kurang begitu antusias untuk mengikuti agenda pemilihan presiden BEM dilingkungan kampus. Hal ini bisa dikarenakan pemilihan Presiden BEM ini kurang begitu pengaruh terhadap kegiatan perkuliahan atau bisa juga dikarenakan kurang begitu menarik karena konsep pemilihan yang tidak menarik. 
Untuk itu pemilihan suara melalui elektronik disini dapat juga dilakukan melalui handphone, agar mahasiswa-mahasiswa yang tidak dapat hadir dapat menyalurkan aspirasinya melalui handphone karena dimasa sekarang ini dirasa untuk setiap mahasiswa memiliki handphone untuk alat komunikasi. Rancangan sistem ini nantinya akan menggunakan SMS Gateway. 
SMS Gateway adalah suatu alat untuk berkomunikasi dengan Telco SMSC (telkomsel, indosat, dll) atau SMS platform untuk menghantar dan menerima pesan SMS dengan sangat mudah dalam waktu yang bersamaan.
Berawal dari kondisi yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskanlah pembuatan sistem pemungutan suara secara elektronik. Selanjutnya si pemilih dapat menggunakan hak pilihnya secara mudah dan aman, kemudian sistem ini dapat melakukan counting atau perhitungan hasil suara secara otomatis cepat dan akurat. Jadi tugas dari panita penyelenggara tidak terlalu lama untuk dapat melihat hasil pemilihan suara baik disajikan secara angka atau secara visualisasi grafik. 
1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, rumusan masalah difokuskan pada :
1. Merancang sebuah sistem untuk melakukan pemilihan suara secara elektronik untuk menentukan Presiden Badan Eksekutif Mahasiswa STMIK AKAKOM Yogyakarta.
2. Merancang aplikasi yang dapat melakukan perhitungan hasil pemilihan suara secara langsung (Real Count).
3. Merancang suatu platform mengirim dan menerima SMS dari peralatan handphone agar pemilihan suara bisa melalui SMS (Short Message Service).
4. Memberikan validasi terhadap pemilih (voter) agar tidak melakukan pemilihan secara berulang atau duplikasi.
1.3. Ruang lingkup
Ruang lingkup dalam mengembangkan sistem ini antara lain:
1. Pembahasan difokuskan kepada pemilihan Presiden BEM STMIK AKAKOM Yogyakarta secara periodik.
2. Saat melakukan pemilihan suara dapat dilakukan secara bersamaan menggunakan lebih dari satu komputer dan bisa dilakukan melalui jarak jauh dengan memakai handphone.
3. Data yang disajikan dapat berbentuk grafik berupa grafik bar.
4. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman visual basic 6.0 dan menggunakan database Microsoft SQL Server 2000.
1.4. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah bagaimana membuat aplikasi untuk mempermudah pemilih (voter) saat melakukan pemilihan kandidat baik pemilihan yang dilakukan secara komputerisasi maupun melalu media handphone dan mengontrol pemilih menggunakan hak pilihnya, serta mempermudah dalam melakukan perhitungan suara hasil pemilihan dan penyajian hasil pemungutan suara secara tepat, cepat dan mudah. 
1.5. Tinjauan Pustaka

Dengan adanya sistem kependudukan online berbasis SIAK (Sistem Informasi dan Administrasi Kependudukan) di Jembrana memberikan ide bagi Bupati Jembrana I Gede Winasa untuk menerapkan Pemilu berbasis Teknologi Informasi yang selanjutnya disebut Electronic Voting atau yang lazim disebut E-Voting dengan tujuan efisiensi baik biaya maupun waktu serta meningkatkan keakuratan proses pemilihan. (E-Voting, www.jembranakab.go.id). 
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